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ABSTRAK

Safira. Nurita Hayati. 2024. “Efektivitas Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Dengan Pendekatan Teori Van Hiele
Terhadap Peningkatan Kemampuan Verbal Reasoning pada Materi
Geometri di Siswa SMP”. Skrips. Program Studi Tadris Matematika. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Failasuf
Fadli, M.S.1.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL), Teori
Van Hiele, Kemampuan Verbal reasoning.

Siswa di tingkat sekolah menengah pertama sering menghadapi tantangan
dalam mengembangkan kemampuan verbal reasoning. Siswa kesulitan dalam
memahami soal matematika yang diungkapkan secara verbal, merumuskan
pemikiran secara lisan, atau menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan
jelas. Salah satu penyebab dari kurangnya kemampuan verbal reasoning pada
siswa SMP vyaitu karena pembelajaran yang diberikan kepada siswa hanya dalam
bentuk konsep yang harus dihafalkan, bukan sebagai konsep yang bermakna. Hal
ini memerlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan
teori Van Hiele. Model pembelajaran ini menekankan pada penerapan konteks
nyata dalam pembelajaran matematika sehingga siswa akan terbiasa mengaitkan
setiap materi matematika dengan kehidupan nyata siswa dan dapat membantu
mereka memahami masalah yang kompleks.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori
Van Hiele terhadap peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi
geometri di siswa SMP dan bagaimana efektivitas model pembelajaran tersebut
diterapkan pada materi geometri di siswa SMP. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan dan bagaimana efektivitas model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele
terhadap peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di siswa
SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian menggunakan nonequivalent pretest-posttes control
group desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah 254 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Adapun sampel pada penelitian ini
berjumlah 64 siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan model contextual teching and learning (CTL) dengan
pendekatan teori Van Hiele dan kelas kontrol yang tidak diberi model tersebut.
Teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi. Data penelitian berupa tes
tersebut dianalisis menggunakan independent sample t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji hipotesis independent samples t-
test menunjukkan nilai t;,n, adalah 4,884 dengan derajat kebebasan dk = n; +

ny — 2 =62 maka tigpe; = 1,699. Maka berarti nilai tpipng > teaper Yaitu 4,884
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> 1,699. Selain itu taraf signifikansinya yaitu nilai Sig (2 tailed) 0,000 < 0,05.
Sehingga dari nilai tpitng dan nilai Sig maka H, ditolak dan H, diterima dan
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teching and learning
(CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele efektif terhadap peningkatan
kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di siswa SMP.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hampir di setiap aspek kehidupan
menggunakan konsep dan ilmu dari matematika. Karena pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari, matematika dijadikan salah satu
pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan di sekolah. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan formal di Indonesia mulai dari SD, SMP, SMA hingga ke
Perguruan Tinggi. Ruang lingkup pelajaran matematika pada satuan
pendidikan SMP/MTs meliputi bilangan, himpunan, fungsi, aljabar,
geometri, statistika dan peluang (Husna, 2016:1). Dari banyaknya ruang
lingkup pelajaran matematika, geometri menjadi salah satu materi yang
sering dianggap susah oleh siswa. Padalah materi geometri sering dijumpai
di kehidupan sehari-hari.

Menurut Watan dan Ardeniyansah (2017:663) geometri merupakan
salah satu ruang lingkup dari pelajaran matematika yang penting diajarkan
dan dipelajari pada setiap jenjang pendidikan mengingat geometri memiliki
peranan yang sangat besar dalam aspek kehidupan manusia. Usiskin
menyatakan ada beberapa alasan kenapa geometri perlu dipelajari di sekolah

yaitu: (1) geometry as the study of visualization, drawing, and construction



of figure, geometri dipelajari secara visualisasi, menggambar, dan membuat
bangun, (2) geometry as study of the real, physical word, geometri adalah
ilmu yang berhubungan dengan dunia nyata dan dunia secara fisik, (3)
geometry as a vehicle for representin mathematical or other concepts whose
origin is not visual or physical, geometri adalah cara penyajian fenomena
yang menghubungkan matematika atau konsep lain dengan fenomena yang
tidak tampak atau bersifat fisik, dan (4) geometry as example of a
mathematical system, geometri adalah suatu matematika sistem. Oleh karena
itu, dengan mempelajari geometri diharapkan siswa dapat terlatih dalam
berpikir logis, bekerja secara sistematis, kreatif dan inovatif.

Pradika dan Murwaningtyas dalam Imelsa (2020:3), menghasilkan
penelitian bahwa pembelajaran geometri pada siswa SMP lebih cenderung
menghafal rumus namun tidak mengetahui bagaimana penggunaannya
dalam penyelesaian soal atau masalah. Hal ini disebabkan siswa tidak
mengerti simbol dan istilah yang digunakan pada soal geometri terutama
jika disajikan dalam bentuk soal cerita. Dimana untuk menyelesaikan soal
cerita dalam matematika diperlukan beberapa keterampilan dan
kemampuan, vyaitu keterampilan menjawab soal cerita, kemampuan
penalaran dan kemampuan verbal atau lebih dikenal dengan istilah
kemampuan penalaran verbal (verbal reasoning).

Dalam menyelesaikan soal dengan jenis soal cerita siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan yang baik dalam memilih strategi penyelesaian

masalah yang tepat untuk memecahkan masalah yang diberikan dalam soal



cerita. Selain itu, karena soal cerita merupakan soal yang disajikan dalam
bentuk narasi, kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan
penalaran verbal (verbal reasoning). Oktaviani, et al. (2022:10) berpendapat
bahwa Verbal reasoning merupakan kemampuan seseorang dalam hal
memahami kata-kata atau kalimat sehingga dapat menarik suatu
kesimpulan. Hal ini didukung oleh pendapat Koyan dan Sukardi yang
mengatakan bahwa verbal reasoning atau penalaran verbal merupakan
kemampuan untuk memahami konsep dalam bentuk kata-kata.

Siswa di tingkat sekolah menengah pertama sering menghadapi
tantangan dalam mengembangkan kemampuan verbal reasoning. Siswa
kesulitan dalam memahami soal matematika yang diungkapkan secara
verbal, merumuskan pemikiran secara lisan, atau menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dengan jelas. Siswa SMP memiliki tingkat
kemampuan verbal reasoning yang relatif rendah (Husna, 2016:95). Artinya
siswa belum memiliki kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
menggunakan informasi verbal secara logis dan kritis. Salah satu penyebab
dari kurangnya kemampuan verbal reasoning pada siswa SMP yaitu karena
pembelajaran yang diberikan kepada siswa hanya dalam bentuk konsep
yang harus dihafalkan, bukan sebagai konsep yang bermakna. Siswa
cenderung hanya menghafalkan rumus-rumus pada materi geometri tanpa
mengetahui konsep-konsep dasar yang harus dipahami.

Permasalahan demikian juga dapat peneliti jumpai di SMP 1 Tirto.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik



kesimpulan bahwa daya kemampuan siswa SMP 1 Tirto dalam
menyelesaikan soal matematika itu berbeda-beda. Ada diantaranya yang
mampu menyelesaikan suatu soal dengan benar, hampir benar dan ada juga
yang salah. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya minat atau antusias siswa dalam pembelajaran matematika,
tingkat pemahaman siswa, lingkungan yang kurang kondusif, dan adanya
rasa malu dari siswa untuk bertanya kepada guru ataupun teman sebayanya.
Keadaan tersebut menandakan bahwa siswa mempunyai permasalaahn
dalam hal memahami dan memecahkan soal matematika karena kurangnya
kemampuan verbal reasoning yang dimilki siswa. Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti, banyak siswa yang mengalami kesulitan pada saat
menyelesaikan soal matematika, terutama soal matematika yang berbentuk
cerita. Hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata hasil uji coba pada kelas uji
coba yang diberikan sebelum penelitian dilakukan, menunjukan pada nilai
52,21 kurang dari nilai KKTP yaitu 72.

Selain itu faktor model pembelajaran yang kurang efektif juga dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Sesuai dengan
pemaparan guru matematika bahwa di SMP 1 Tirto sebagian guru masih
cenderung menggunakan metode konveksional dalam pembelajaran
matematika, sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru. Hal ini
tentunya menjadikan siswa cepat jenuh karena tidak diberikan kesempatan
untuk berfikir kritis dan tentunya berpengaruh pada pemahaman siswa

dalam menguasai materi yang disampaikan serta dapat mempengaruhi



kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang efektif untuk mengatasi masalah
tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan adalah
contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele.
Model pembelajaran CTL menekankan pada penerapan konteks nyata dalam
pembelajaran matematika. Contextual teaching and learning (CTL) adalah
model pembelajaran yang mengusahakan siswa untuk menggali kemampuan
diri dengan mempelajari konsep-konsep dan mengaitkan materi dengan
dunia nyata. Contextual teaching and learning (CTL) juga dapat diartikan
sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu
dalam proses belajar mengajar. Secara umum contextual mengandung arti
yang berkenan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikuti
konteks, membawa maksud, makna, dan kepentingan (Aviory, 2017:120).

Sementara teori Van Hiele adalah teori pengembangan pemahaman
geometri yang mengidentifikasi lima tingkat pemikiran geometri yang
berbeda yaitu, tingkat pengenalan, tingkat analisis, tingkat pengurutan,
tingkat deduksi dan tingkat keakuratan. Untuk mencapai tahap yang lebih
tinggi terdapat fase-fase yang harus dilalui siswa. Fase-fase dalam
pembelajaran geometri menurut Van Hiele yang menunjukkan tujuan belajar
siswa dan peran guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu, fase
informasi, fase orientasi, fase penjelasan, fase orientasi independen dan fase

integrasi.



1.2

Dalam konteks ini, diharapkan peneraapan model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori VVan Hiele
ini dapat membantu siswa tingkat SMP dalam meningkatkan verbal
reasoning pada materi geometri. Dari situlah diharapkan siswa SMP dapat
mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata, memahami,
menganalisis, dan menggunakan informasi verbal secara logis dan Kritis.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Efektivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan Pendekatan Teori Van Hiele terhadap
Peningkatan Kemampuan Verbal Reasoning pada Materi Geometri di

Siswa SMP”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian, peneliti

mendapatkan beberapa identifikasi masalah, diantaranya:

1. Siswa cenderung menghafalkan dari pada memahami dan mendalami
makna yang sesungguhnya dari materi geometri.

2. Siswa kesulitan dalam memahami soal matematika yang diungkapkan
secara verbal atau soal cerita karena kemampuan verbal reasoning yang
relatif rendah.

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang efektif sehingga
membuat siswa cepat merasa jenuh pada saat pembelajaran

berlangsung.



1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan
lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian
ini menitikberatkan pada efektivitas model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele terhadap
peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di siswa

SMP.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele terhadap
peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di
siswa SMP?

2. Apakah terdapat efektivitas model pembelajaran contextual teaching
and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele terhadap
peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di
siswa SMP?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele
terhadap peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi

geometri di siswa SMP.



2. Untuk mengkaji adanya efektivitas model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele
terhadap peningkatan kemampuan verbal reasoning pada materi

geometri di siswa SMP.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta ilmu baru di
Program Studi Tadris Matematika UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
bermanfaat dalam kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan sebagai referensi penelitian yang serupa.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dengan
pendekatan teori Van Hiele terhadap peningkatan kemampuan verbal
reasoning pada materi geometri di siswa SMP.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, sebagai bahan untuk meningkatkan kemampuan verbal

reasoning dengan menerapkan model pembelajaran contextual

teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van Hiele.



b. Bagi guru, sebagai inovasi dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
dan sebagai bahan pustaka sekolah.

d. Bagi peneliti, memberikan pemahaman mengenai model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan verbal

reasoning siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan dalam pembahasan
selama kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model Contextual teaching and learning (CTL)
dengan pendekatan teori Van Hiele memuat langkah-langkah yaitu
Contructivisme dengan pendekatan teori Van Hiele fase informasi,
Inquiry dengan pendekatan teori Van Hiele fase orientasi, Questioning,
Learning community dengan pendekatan teori Van Hiele fase
penjelasan, Modeling, Authentic Assessment dengan pendekatan teori
Van Hiele fase orientasi independen, dan Reflection dengan pendekatan
teori Van Hiele fase integrasi. Pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL) dengan
pendekatan teori Van Hiele dapat membantu siswa dalam memahami
materi dengan menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan
mengaitkannya dengan kehidupan siswa. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran menjadi bermakna sehingga siswa tidak hanya mengahafal
konsep-konsep materi yang ada tetapi bisa memahaminya dan lebih
mudah untuk diingat. oleh karenanya, hal ini dapat meningkatkan

kemampuan verbal reasoning siswa
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2. Penerapan model pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL)
dengan pendekatan teori Van Hiele efektif terhadap peningkatan
kemampuan verbal reasoning pada materi geometri di siswa SMP.
Berdasarkan dari hasil independent sample t-test yang menunjukkan
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai probabilitias (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H,
ditolak dan H; diterima. Selain itu hasil nilai posttest pada kelas
eksperimen didapatkan rata-rata sebesar 79,72. Sedangkan pada posttest
kelas kontrol didapatkan rata-rata sebesar 66,94. hal ini menunjukan
kemampuan verbal reasoning yang menggunakan model pembelajaran
Contextual teaching and learning (CTL) dengan pendekatan teori Van
Hiele lebih baik dari pada yang tidak dikenai model.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, peneliti dapat
memberikan saran untuk beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan dan mengembangkan model
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa agar siswa dapat aktif
dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai akan dapat
meningkatkan kemampuan verbal reasoning siswa.

2. Bagi siswa, sebaiknya lebih meningkatkan semangat, minat, fokus, dan
antusiasmenya dalam kegiatan pembelajaran, khususnya matematika.

Karena kemampuan verbal reasoning siswa dapat diterapkan dalam
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konsep permasalahan sehari-hari siswa.

Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk meningkatkan kemampuan
verbal reasoning siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat mengembangkan hasil
penelitian dan menyempurnakan kekurangan yang ada pada penelitian

ini, serta dapat mencakup materi yang lebih luas.
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